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Informasi Artikel ABSTRACT
Submit: 24 — 12 — 2020 The purpose of this study was to determine the differences between the blended
Diterima: 28— 02 — 2021 learning and offline method models on student learning outcomes in the COVID-19

Dipublikasikan: 15 — 03 - 2021 pandemic. The research used was experimental. The research subjects came from 5-
semester biology tadris students of the 2019/2020 academic year IAIN Kerinci.
Research instruments in the form of tests and questionnaires via a google form. The
data analysis technique was in the form of the t-test with Minitab 19 software. To
carry out the hypothesis test, the normality test and the homogeneity test had to be
done first. The results showed that the blended learing model was effective in
increasing student learning outcomes in the zoology course by an average of 68.16
fo 83.42. and provide a significant effect of the blended learning model on student
learning outcomes in zoology material. This can be seen from the p-value of 0.000
<0.05. The blended learning model is very good to be applied in schools even in
universities where this learning model is able to improve student learning outcomes in
the era of the COVID-19 pandemic.
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Penerbit ABSTRAK

Program Studi Pendidikan Tujuan penelitian ini mengetahui perbedaan model blended learning dan luring
Biologi, Fakultas Keguruan dan  method terhadap hasil belajar biologi siswa pada pandemi COVID-19. Penelitian
gg“rzb’je”d'd'ka”' Universitas yang digunakan eksperimen. Subjek penelitian berasal dari mahasiswa tadris biologi

semester 5 tahun ajaran 2019/2020 IAIN Kerinci. Instrumen penelitian berupa tes
dan angket melalui google form. Teknis analisis data berupa uiji t dengan sofware
Minitab 19. Untuk melaksanakan uji hipotesis, maka harus dilakukan dahulu uji
normalitas dan uji homegenitas data. Hasil penelitian menunjukan bahwa model
blended learning efektif meningkatan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
zoologi dengan rata-rata 68.16 menjadi 83.42. dan memberikan pengaruh signifikan
model blenden learning terhadap hasil belajar mahasiswa pada materi zoologi. Hal
dapat dilihat dari nilai p-value 0.000 < 0.05. Model blended learning sangat baik untuk
diterapkan di sekolah bahkan di perguruan tinggi dimana model pembelajaran ini
mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa di era pendemi covid 19.

Kata kunci: Blended Learning, Hasil Belajar, Motivasi Siswa, COVID-19
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PENDAHULUAN

Kemajuan pada Abad-21 telah memberikan dampak yang besar terhadap sistem pendidikan di
Inonesia. Pendidikan di abad -21 atau revolusi industri 4. untuk menghadapi berbagai tantangan
globalisasi (Susilo & Solfiarini, 2020). Pola pendidikan era globalisasi menggunakan media
pembelajaran berbasis teknologi (Mailani et.al., 2020). Untuk melihat kemajuan kualitas pendidikan di
perguruan dapat dilihat dari Rough Participation Index (RPI). Pada tahun 2015 perguruan tinggi
Indonesia memiliki nilai RPI sebesar 26,86 % yang masih rendah di bandingkan dengan negara ASEAN
lainnya (Effendi, 2017). Hal perlu dilakukan pemerintah adalah meningkatkan kualitas hard skill dan soff
Skil manusianya. Karena di perguruan tinggi di hanya meningkatkan kapasitas akademik, akan tetapi
bagaimana partisipasi untuk masa depannya (Chiou, 2018).

Musibah Covid-19 memberikan dampak dari berbagai aspek kehidupan termasuk perguruan
tinggi (( Ambarita et.al., 2020; Sadikin et al., 2020). Pandemi Covid-19 mengalami peningkatan setiap
hari beberapa negara di dunia menutup pintu masuk untuk wisatawan asing dan melakukan karantina
mandir dan menyebabkan krisis pembelajaran ( Kogoglu & Tekdal, 2020; lyengar, 2020). (Kogoglu &
Tekdal, 2020). Pemerintah menutup semua sekolah sampai wabah Covid-19 ini hilang (Aowad et al.,
2020). Menurut UNESCO penutupan sekolah mempengaruhi 90 % atau 1,5 milliar populasi peserta
didik dunia (Cigerci, 2020). Hal Ini dapat mempengaruhi perhatian dan prestasi akademik mahasiswa
(Kaya, 2020). Pendidik harus melakukan pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh menjadi
pembelajaran yang paling di senangi seluruh dunia pada masa Covid-19 ini (Karakaya et al., 2020).

Pembelajaran jarak jauh atau daring tidak sepenuhya berjalan efektif. Masalahnya tidak semua
peserta didik mampu melaksanakan pembelajaran daring (Al-nofaie, 2020).Pembelajaran di era revolusi
4.0 melalui daring memiliki karakteristik setiap pendidik dan peserta didik mampu dalam meningkatkan
ketrampilan dan inovasi dalam menguasai teknologi (Sumardi et.al., 2020; Ayu et al., 2020; (Ujir et al.,
2020). Selain itu, perlu adanya peningkatan keefektifan terhadap pelaksanaan, tidak hanya berkaitan
dengan teknis dan fasilitas internet (Onal & Onal, 2020). Namun, perbaikan masalah ini akan
memberikan yang efektif terhadapat kegiatan belajar peserta didik. Hasil belajar menentukan tingkat
kemampuan peserta dalam memahami konsep dan materi pembelajaran yang telah diberikan oleh
pendidik. Pendidikan yang profesional akan melakukan inovasi dan kalaborasi model maupun metode
belajar yang tepat digunakan pada saat ini.

Biologi adalah ilmu pengetahuan yang menelaah tentang makhluk hidup di sekitar kita (Shen et
al., 2018). Biologi memiliki banyak cabang ilmu termasuk zoologi yang diharapkan peserta didik mampu
memahami (Carvalho, 2020). Zoologi adalah ilmu yang mempelajari tentang hewan. Zoologi menjadi
mata kuliah wajib pada perguruan tinggi. Keberhasilan peserta didik dalam mempelajari zoologi
ditentukan oleh pendidik yang di mengajar di kelas. Pendidik dapat mengaplikasikan materi kepada
siswa agar mudah dipahami. Kendala yang di hadapi peserta didik dalam belajar daring ini adalah
kurang efektivitas pendidik dalam menyampaikan materi zoologi. Oleh karena itu, adanya model
pembelajaran daring yang mampu meningkatkan pemahaman pendidik dalam menyampaikan materi
pelajaran.

Blended learning adalah model pembelajaran campuran yang dapat di lakukan secara tatap
muka dan daring (Sari, 2012). Blended learning bagus diterapkan dalam belajar zoologi. Karena model
ini mampu membuat pembelajaran lebih bermakna karena siswa dapat dengan mudah memahami
materi pelajaran yang telah dilakukan (Sandi, 2012). Model blended learning dapat dilaksanakan pada
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masa Covid-19 dengan kategori daerah yang termasuk zona kuning atau hijau. Peserta didik dan
pendidik mampu menjalin hubungan yang lebih efetktif dalam pembelajaran online (Yanti et.al., 2019).

Berdasarkan penelitian Shamsuddin & Kaur ( 2019) blended learning berpengaruh terhadap
antara gaya belajar dan persepsi siswa. Penelitian Quinn & Aarao (2020) blended learning mampu
mengendali diri ssiwa dalam pembelajaran matematika. Penelitian oleh Syarif (2012) bahwa model
blended learning mampu mendorong motivasi dan prestasi belajar peserta didik. Penelitian Fitri, dkk
(2016) bahwa pemberian layanan dengan metode blended learning mampu mendorong motivasi
peserta menjadi lebih efektif. Penelitian Sandi (2016) bahwa model blended learning mampu
meningkatkan hasil belajar kimia siswa. Berdasarkan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model blended learninf terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
zoologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi eksperimen dengan model non equivalent
control grup. Populasi berasal dari mahasiswa tadris biologi IAIN Kerinci semester 5 tahun ajaran
2019/2020 yang terdiri dari 4 Kelas. Pemilihan sampel dengan teknik purposive sampling. Pengambilan
sampel tersebut memperhatikan siswa-siswa yang telah menguasai materi zoologi. Sampel yang
dijadikan yakni kelas VA untuk kelas eksperimen berjumlah 16 orang dan Kelas VC untuk kelas kontrol
berjumlah 12 orang. Kelas eksperimen mengunakan model blended learning dan kelas kontrol model
konvensional. Instrumen penelitian yang dipakai yaitu tes yang kirim melalui google form. Teknik
analisis data adalah uji t dengan aplikasi sofware minitab 19.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada kelas eksperimen kegiatan belajar mengajar menggunakan model blended learrning.
Kegiatan ini dilakukan dengan tatap muka sebanyak 8 kali selama 40 menit dan dengan menggunakan
online learning dengan zoom meet sebanyak 8 kali selama 40 menit. Untuk kelas kontrol menggunakan
metode konvensional dengan kegiatan belajar mengajarkan dilakukan selama 40 menit.
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Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata (mean) uji Kolmogorov-Smirnov pada kelas kontrol
68.16, standar devisiasi 0.533 dan nilai P-Value 0.027 > 0.05 menunjukan bahwa data dari kelas
kontrol berdistribusi normal.
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Gambar.1 Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel di atas menunjukan nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen 83,42, standar
deviasi 0.342 dan nilai P-Value 0.010 > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa kelas eksperimen
berdistribusi normal. Setelah melakukan uji normalitas data kemudian dilakukan uji homogenitas data
untuk melihat apakah data berdistribusi homogen atau tidak.

Test and (I for Two Variances: XI; X2
Ratio = 1 vs Ratio £ 1

95% O for o) £ ol{2)
T

Bantt 1 Bantt's Test
Pyalie 4911

e ! Lavana’s Tast
Flialie 0791

as a7 o0 125 15 175

95% Qforo

50 £ El 0 24 135

Boxplot of XI, X2

Gambar.3 Uji Homogenitas

Berdasarkan tabel di atas nilai uji levene 0.791 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua
kelas homogen atau sama. Apabila uji prasyarat data sudah terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis
dengan menggunakan uji —t. Dengan ketentuan apabila thitung > taver atau nilai p-value < 0.05 nilai
artinya hipotesis Ho ditolak dan hipotesis H1 diterima. Nilai tiabel yang digunakan adalah 2.8609.
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Gambar .4 Uji Hipotesis
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Pada tabel di atas menunjukan bahwa nilai T-value sebesar -5.58 atau nilai p-value 0.000 < 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat bahwa terdapat pengaruh signifikan antara model blended
learning dengan hasil belajar zoologi mahasiswa. Penerapan model blended learning pada kelas
eksperimen nilai rata-rata postest mahasiswa pada mata kuliah zoologi sebesar 83,42 dan nilai rata-rata
postest pada kelas kontrol adalah 68,16. Data tersebut menunjukan bahwa model blended learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa daripada model konvensional (Ayu & Estika, 2017). Selain itu,
pengunaan model pembelajaran blended learning yang lakukan di kelas secara tatap muka ataupun
online dapat meningkatkan pemahaman konsep dan penalaran mahasiswa pada materi pelajaran
(Hermawanto, et.al, 2013). Dalam pengujian hipotesis nilai T-value sebesar -5.58 < 2.8609 dan nilai p-
value 0.00 < 0.05 artinya hipotesis Ho ditolak dan hipotesis H1 diterima, maka dapat dismpulkan adanya
penguruh yang signifikan antara penggunaan model blended learning terhdap hasil belajar mahasiswa
pada mata kuliah zoologi.

Dalam pembelajaran online dengan model blended learning memiliki tampilan media yang
menarik, mahasiswa bersemangat dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran dibandingkan dengan
model lainnya (Sudiarta & Sadra, 2016). Model pembelajaran blended learning mempunyai kelabihan ,
yakni mampu mendorong siswa dalam meningkatkan ketrampilan belajarnya, siswa mampu belajar
kapan saja dan menjadi media yang efektif antara mahasiswa dan dosen dalam melakukan proses
pembelajaran yang efektif dan efisien (Bahri et al., 2013). Akan tetapi, Model pembelajaran ini hanya
mampu diterapkan pada sekolah maupun perguruan tinggi yang memiliki akses internet yang baik.
Untuk itu dibutuhkan kreativitas bagi pendidik dan peserta dalam melakukan kegiatan belajar baik tata
muka maupun elektronik (Herliani & Sibarani, 2017). Model pembelajaran ini mampu meningkat
pengendalian diri mahasiswa dalam proses belajar mengajar baik dengan tatap muka maupun online
learning (Quinn & Aardo, 2020). Dalam pelaksanaa model blended learning mampu meningkatkat
semangat atau motivasi mahasiswa dalam belajar (Paringin, 2012). Apabila mahasiswa memiliki
motivasi yang tinggi maka mempengaruhi hasil belajar dan prestasi mahasiwa dalam melaksankan
pembelajaran zoologi. Kegiatan pembelajaran dengan blended learning akan sangat bagus untuk
mendorong mahasiswa aktif dalam pencarian materi dan diskusi dengan temannya (Gede et al., 2019).
Model pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di seklolah.

KESIMPULAN

Dari penelitian di atas menunjukan bahwa model blended learning efektif meningkatan hasil
belajar mahasiswa pada mata kuliah zoologi dengan rata-rata 68.16 menjadi 83.42. dan uji hipotesis
didapatkan nilai p-value 0.000 < 0.05 artinya adanya pengaruh signifikan model blenden learning
terhadap hasil belajar mahasiswa pada materi zoologi.
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